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Abstrak 

Desa Kebon merupakan salah satu desa di kecamatan Bayat kabupaten Klaten yang 

ditetapkan sebagai desa mitra UII pada acara milad UII yang ke 76. Pemerintah Desa Kebon 

sedang berupaya mendorong regenerasi pengrajin batik melalui peningkatan kapasitas 

sumber daya pengrajin melalui pengembangan kemampuan membatik secara lebih variative 

modern dan mudah. Saat ini kondisi perajin yang ada di Desa Kebon merupakan generasi 

akhir dan berusia di atas 50 tahun, sehingga jika tidak adanya upaya pelestarian regenerasi 

maka akan mematikan usaha batik yang ada di desa Kebon. 
 
Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah desa dan segenap pelaku 

usaha batik adalah 1). Tidak adanya ketertarikan generasi muda untuk membatik, 2) 

Membatik merupakan kegiatan yang susah di pelajari, dan 3) Tidak adanya konsep membatik 

yang mudah diaplikasikan. Hasil luaran kegiatan pengabdian ini adalah 1). Terciptanya 

regenerasi perajin batik di usia muda, 2). Terciptanya metode pelatihan membatik yang 

mudah diterapkan, dan 3). Terciptanya desain motif batik yang baru bagi generasi muda. 

 

Kata Kunci: Batik, Kebon, regenerasi 

 

Abstract 

Kebon Village is one of the villages in the Bayat sub-district, Klaten district, which 

was designated as a UII partner village at the 76th UII anniversary event. The Kebon Village 

Government is trying to encourage the regeneration of batik craftsmen through increasing the 

capacity of craftsmen's resources through the development of batik skills in a more varied, 

modern and easy way. . Currently, the condition of the craftsmen in Kebon Village are the last 

generation and are over 50 years old, so that if there is no regeneration preservation effort, 

the batik business in Kebon village will be killed. 

Some of the problems faced by the village government and all batik business actors 

are 1). There is no interest from the younger generation for batik, 2) Batik is an activity that is 

difficult to learn, and 3) There is no easy-to-apply batik concept. The outputs of this service 

activity are 1). The creation of regeneration of batik craftsmen at a young age, 2). The creation 

of a batik training method that is easy to apply, and 3). The creation of a new batik motif design 

for the younger generation. 
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1. PENDAHULUAN 

Desa Kebon, Kecamatan Bayat, 

Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa 

Tengah merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, 

Jawa Tengah. Luas wilayah desa Kebon 

adalah 198,50 Ha dengan kompisisi 

36,70 Ha lahan persawahan dan 161,80 

Ha non persawahan. 

Semenjak terjadi gempa 27 Mei 

2010 desa Kebon mengalami banyak 

kehancuran, dan jumlah KK miskin 

bertambah. Dengan berbagai upaya telah 

ditempuh oleh pemerintah dan beberapa 
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pihak untuk membangkitkan kembali 

roda kehidupan masyarakat, terutama 

perekonomiannya maka dihidupkan kem 

bali peninggalan budaya Batik yang 

sempat terhenti walaupun belum berkem 

bang dalam skala yang lebih luas. Harap 

annya untuk mengembalikan eko nomi 

masyarakat secara lebih cepat. 

Batik menjadi ketrampilan produk 

tif masyarakat desa Kebon yang secara 

turun temurun terwarisi dari generasi 

tuanya. Alih generasi yang cukup lama 

membutuhkan proses yang rumit dimana 

generasi baru tidak semuanya mewarisi 

kemampuan membatik secara baik, 

sementara generasi tua masih semangat 

berproduksi namun skill sudah menurun, 

ini sehingga memerlukan terobosan dan 

alternatif dalam membatik agar keles 

tarian batik tetap terjadi, dan alih gene 

rasi berjalan mulus. Alih kemam puan 

sedang disiapkan generasi tua agar Batik 

akan tetap eksis produksinya dan tetap 

memberi manfaat ekonomi yang baik 

bagi warga masyarakat secara luas. Bebe 

rapa motif yang dikembangkan di desa 

Kebon memiliki peminat berbeda-beda 

seperti motif Kuno digemari banyak 

konsumen untuk keperluan formal, dan 

motif ini digemari oleh kalangan dewasa 

hingga generasi tua. Corak Batik dengan 

motif kuno merupakan Batik unggulan 

yang memiliki keindahan yang mempe 

sona. Berbeda dengan Batik dengan 

motif modern, motif ini dikembangkan 

untuk memenuhi konsumen yang berbe 

da, motif kekinian yang juga digemari 

banyak kalangan, terutama digemari 

oleh generasi muda atau remaja. Pengem 

bangaan corak pada Batik dengan motif 

modern membutuhkan kreatifitas yang 

tinggi, disesuaikan dengan kondisi ak 

tual dan permintaan pasar. 

Dari hasil indentifikasi potensi Ba 

tik yang dilakukan tokoh-tokoh masya 

rakat desa Kebon masih banyak potensi 

di atas yang memerlukan pengembangan 

agar menjadi potensi yang mampu me 

ningkatkan perekonomian tingkat desa. 

Sedangkan pengembangan kedepan ter 

hadap keberlangsungan Batik maka pe 

merintah desa Kebon menjalin kemi 

traan dengan perguruan tinggi dalam hal 

ini dengan dengan Universitas Islam In 

donesia yang memiliki Fakultas Industri 

dengan laboratoriuTektilnya melalui re 

generasi pengrajin batik supaya batik 

yang ada di Desa Kebon dapat terus 

dilestarikan. 

Perkembangan tendency method 

saat ini telah melahirkan banyak kreasi 

batik, semakin inovatif dan beragam, 

serta berkembang dari segi pattern mau 

pun metode produksinya. Salah satu 

warisan kreasi batik yang dewasa ni kem 

bali dikembangkan adalah batik jumput 

(jumputan). Kata Jumputan berasal dari 

bahasa jawa. Menjumput berarti mem 

ungut atau mengambil dengan semua 

ujung jari tangan. Batik jumputan memi 

liki keunikan dari segi metode produk 

sinya, dimana proses pewarna annya 

menggunakan teknik celup rintang, yang 

artinya zat warna yang diserap oleh kain 

dirintangi (terhalang) dengan bahan atau 

alat sehingga mem bentuk corak/ pattern 

unik. Adapun yang digunakan sebagai 

perintang adalah tali raffia/ karet/be 

nang/maupun potongan-potongan bam 

bu kecil yang diikatkan pada kain. Meto 

de ini dikembangkan untuk generasi tua 

yang sudah mulai lemah dalam skill 

membatik. 

Pada sisi lain metode Batik dengan 

pola Sablon juga menjadi trend untuk 

dikembangkan, dengan sasaran generasi 

muda yang memiliki kreatifitas tinggi. 
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Pola ini menjadi media pendorong gene 

rasi muda untuk terlibat dalam mengem 

bangan batik sesuai kemampuannya. 

 

2. PERMASALAHAN MITRA 

Berdasarkan kondisi potensi wila 

yah desa Kebon saat ini masih menyisa 

kan permasalahan yang belum optimal 

penangannya diantaranya adalah: 

a. Sudah lemahnya beberapa generasi 

tua yang sudah sulit membatik de 

ngan pola tulis (canting) sehingga 

perlu dialihkan dengan metode batik 

yang sesuai. 

b. Keterbatasan generasi muda yang 

terlibat dalam usaha membatik 

c. Keterbatassan mitra dalam melaku 

kan inovasi pengembangan Batik 

sehingga adanya kelebihan sumber 

daya manusia namun terbatasnya 

ilmu terapan yang sesuai dengan 

kapasitas sumberdaya manusia yang 

ada. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini 

adalah: 1) Peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia perajin batik,2) Rege 

nerasi melalui seni membatik yang mu 

dah diaplikasikan, dan 3) Terciptanya 

desain batik terbaru. Urgensi Pengab 

dian ini adalah adanya pengukuhan desa 

mitra uii di Desa kebon pada tanggal 8 

Februari 2019 oleh rektor UII dalam 

acara milad UII ke 76. 

 

3. METODE PEMBAHASAN 

Berdasarkan Permasalahan–perma 

salahan tersebut pengabdi dan mitra sepa 

kat untuk menyelesaikan persolan terse 

but melalui pelatihan, pendam pingan 

dan evalusi. Model pember dayaan ma 

syarakat untuk mengatasi persolan di 

atas menggunakan metode partisipatif 

Participatory Rural Apraisal (PRA). Per 

timbangan dipilihnya metode ini adalah 

bahwa yang menghadapi masalah adalah 

mitra, oleh karena itu keterlibatan mitra 

dalam penentuan pemecahan masalah 

yang dihadapi dan penyelesaiannya 

sangat diperlukan. Sedangkan metode 

yang telah disepakati antara pihak 

pengabdi dengan mitra ada lah dengan 

cara melakukan pendam pingan, pela 

tihan, dan evaluasi, dan da pat dijelaskan 

dalam langkah-langkah kegiatan sebagai 

berikut ini. 

3.1. Tahap Pesiapan 

Meliputi; 1) survei dan analisis situ 

asi; 2) Menganalisis masalah yang perlu 

dilakukan pendampingan; dan 3) Koordi 

nasi dengan pihak mitra dan pihak lain 

yang mendukung pelaksanaan program. 

3.2. Tahap Pelaksanaan Program 

Kegiatan ini akan menangani per 

masalahan di bidang sumber daya manu 

sia diantaranya adalah: 1) Pelatihan rege 

nerasi membatik bagi generasi muda 

menggunakan metode membatik yang 

mudah diaplikasikan yaitu sibhori, ci 

prat, sablon dan jumputan, 2) Pemben 

tukan kelompok batik bagi generasi mu 

da, 3) Pelatihan membuat diversifi kasi 

produk batik yang dihasil kan, dan Pen 

dampingan pemasaran produk mela lui 

media online 

3.3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, tim akan melak 

sanakan evaluasi menyeluruh terhadap 

pelaksanaan program bersama dengan 

mitra yang berperan aktif dalam program 

ini. Evaluasi dikenakan pada ketuntasan 

program, pencapaian keahlian masyara 

kat dalam pengelolaan 

3.4. Tahap Penyusunan 

Laporan disusun setelah seluruh 

program selesai dilaksanakan dan evalu 

asi telah dijalankan 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pelatihan regenerasi membatik 

metode sibhori, ciprat, sablon dan 

jumputan 

Generasi muda di Desa Kebon 

mayoritas tidak memiliki keahlian mem 

batik seperti orang tuanya, dan me milih 

untuk tidak melanjutkan usaha memba 

tik yang ada saat ini, hal tersebut akibat 

dari susahnya membuat pola, dan menca 

ting. Permasalahan tersebut menjadikan 

mitra dan UII sepakat untuk mela kukan 

pendampingan membatik yang mudah di 

terapkan oleh generasi muda di Desa Ke 

bon. Pelatihan tersebut di buat dalam 

beberapa kelompok supaya memudah 

kan peserta untuk meminati pelatih an 

yang sesuai yang diinginkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan membatik sibhori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan membatik ciprat &  

                  Sablon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelatihan membatik 

Jumputan 

 

4.2 Pembentukan kelompok perajin 

generasi muda 

Hasil dari kegiatan pelatihan 

tersebut selanjutnya, diadakan pem ben 

tukan kelompok perajin yang terdiri dari 

kelompok generasi muda, hal ter sebut 

supaya dapat mendorong kebera daan 

batik modern ini dapat terus berjalan dan 

semakin kuat di Desa Ke bon Bayat 

4.3 Pelatihan membuat produk batik  

Tahap akhir dari kegiatan pengab 

dian ini adalah membuat produk yang 

telah di hasilkan tersebut menjadi pro 

duk yang bernilai jual, di samping mem 

buat bahan lembaran batik. Diversifikasi 

produk batik ini untuk mencoba pasar 

hasil karya yang telah di hasilkan mam 

pu di terima oleh pembeli, dan mendo 

rong pelaku perajin untuk dapat mema 

sarkan produknya. 

 

 

Gambar 4. Produk yang di hasilkan 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengab 

dian pendampingan regenerasi perajin 

batik di Desa Kebon Kecamatan Bayat 

Kabupaten Klaten ini adalah. 
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a. Terciptanya peningkatan pengeta 

huan masyarakat di Desa Kebon ter 

utama untuk generasi muda untuk 

dapat melestarikan keberadaan batik 

di Desa Batik dengan membuat ba 

tik secara modern dan mudah di 

aplikasikan 

b. Terciptanya kelompok kerajinan ba 

tik untuk generasi muda sebagai wa 

dah keberlanjutan program 

c. Terciptanya produk batik modern 

berupa baju dan souvenir. 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih kami sam 

paikan kepada Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat Universitas 

Islam Indonesia yang telah membiayai 

kegiatan pengabdian ini melalui skema 

hibah internal pada tahun 2020. Terima 

kasih juga kami sampaikan kepada peme 

rintah Desa Kebon Bayat dan masya 

rakat yang telah mendukung kegiatan 

pengabdian ini. 

 

7. REFERENSI 

Aep S. Hamidin, 2010, Batik Warisan   

Budaya   Asli   Indonesia, Penerbit 

Narasi Yogyakarta 

Asti M & Ambar B. Arini, 2011, 

BATIK-Warisan Adiluhung Nu 

santara, CV. ANDI OFFSET, 

Yogyakarta 

Ari Wulandari, 2011, Batik Nusantara 

Makna Filosofis, Cara Pembuatan, 

Dan Industri Batik, CV. ANDI 

OFFSET, Yogyakarta 

Adi Kusrianto, 2013, Janianton 

Damanik & Helmut F. Weber. 

2006. Perencanaan Ekowisata Dari 

Teori ke Aplikasi. Andi Publisher   

 

 

 

 

 

 


